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PENGANTAR

Bis

MILLAHIRRAHMANIRRAHIIM.
mati, 2Pak Ibu pemegang buku Dr. Manpan Drajat, yang kami hor-
Man Buku yang saudara pegang ini merupakan tulisan-tulisan Bapak
dalar?qan Drajat yang idenya sudah dan intensif dipikirkan secara men-

dalam beberapa aspek.

perSOaP' antaranya aspek-aspek vang berkaitan dengan persoalan-

e AN guru, murid, anak berkebutuhan khusus, serta nilai-nilai. Inj
='Upakan tulisan-tulisan yang tercecer dalam beberapa tahun terak-
Irdan kem

i udian disatukan jadi buku. Menurut hemat saya ini berguna
N hall.‘ Di antara karakter tulisan Saudara Manpan Drajat ini adalah mu-
ah dicerna dan menusuk pada persoalan hal-hal yang substantif.

Ini merupakan satu kelebihan buku ini. Biasanya tulisan yang
Muncul darij kelompok ilmuwan akademisi, agak susah dicerna. Ber-
bt‘-‘d_a dengan itu, tulisan dalam buku ini seperti yang diungkapkan
Majalah Tempo: enak dibaca dan perlu. Karena itu kesempatan untuk

rr?er-nbacanya merupakan sesuatu yang bisa menjadikan penambahan
nilai dalam kehidupan kita.

Berikutnya, berbagai aspek yang dikemukakannya, merupakan
hal yang terkait dengan keperluan kita sehari-hari, berhadapan de-
Ngan suasana lingkungan, baik keluarga, atau masyarakat atau mungkin
Pergaulan kita sehari-hari. Hal yang tekait dengan etika atau dengan
nilai, saya kira disampaikan dengan cara yang bisa kita pahami: mana
yang sebetulnya boleh, harus dan tidak. Hal-hal yang mungkin sehari-
hari kita terlewatkan untuk memikirkannya. Saudara Manpan ternyata
mencoba mengungkapkan itu untuk kita cerna dengan sebaik-baiknya.

Dipindai dengan CamScanner




S - Ty

Sehinga dengan itu diharapkan dapat meningkatkan
kita sehari-hari. MUY pergaulan

Demikian juga terkait persoalan ABK (anak b
sus), kadangkala jangankan ABK, anak yang dl.angg:;k;g:atus?n khy-
hatian terhadap mereka banyak terlewat oleh °'3n9tua-oranja' per-
antara kita. Mereka memercayakan pertumbuhan anak temebu?t:a di
da dirinya sendiri dan lingkungannya. Mungkin ini merupakan baepa-
pengalaman orang tua sejak dulu yang sebetulnya treatment mg:;ln
begini minim sekali. el

Rerbeda dengan itu, tulisan-tulisan dalam buku ini menjelaskan
bagaimana anak berkebutuhan khusus itu diberikan situasi dan kondisj
serta fasilitas kehidupan. Dengan itu, mereka bisa berkembang secara
baik, proporsional, sehingga bisa mencapai kehidupan yang sewa-
jarnya sebagai manusia pada umumnya. Walapun tidak bisa dikatakan
normal secara utuh, kurang lebih akan bisa bergaul pada umumnya

kehidupan manusia.

Kemudian dalam persoalan guru, ini satu hal yang sangat pen-
ting diperhatikan. Sebab kadangkala di masayarakat, ada pemahaman
bahwa guru adalah sumber kebenaran. Guru sebagai sumber kebena-
ran saya kira iya dari satu sisi. Namun sebagai manusia, tidak sedikit

Kita mengenal dalam kehidupan sehari-hari ada

guru juga ada lupa.
semacam maladjusted, salah suai, salah tindakan atau salah komunikasi

diantara hubungan guru dengan murid.
Menurut hemat saya kegagalan pendidikan di Indonesia salah
satunya adalah kegagalan komunikasi guru dengan murid. Sehingga
hami bagaimana seharusnya karakter guru

tatkala kita mencoba mema
etika yang harus dikembangkan, sifat, style, menurut saya periu men-

jadi perhatian kita bersama supaya pendidikan generasi kita ke ﬂ
Wl i1 . L s

menjadi lebih baik.

Buku yang saudara pegang ini adalah buk.
manfaat. Bacalah dengan teliti. Mudah-mudahan Ar
tambah dari bacaan ini dan mendapat barakah dari Alla
wa ta‘ala. [] el SN :

|'"|—““ _‘-:- BT ."i-.\_- w 5 f““w‘llu .:
Gt Fumcimgroh o i I
¥ e = 7‘:;?;,'ﬁ" “._Jl_‘-_‘i\f‘l_:!‘. S '
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SEPATAH KATA

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu Wata'ala, yang telah
melimpahkan berbagai nikmat yang tidak terhingga, termasuk di
dalamnya nikmat kemampuan untuk menulis dan membaca yang
hanya diberikan kepada manusia.

Sholawat serta salam semoga tetap selalu tercurahkan kepada
junjungan kita nabi Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya.
Yang telah membawa risalah kebenaran kepada semesta alam hingga
mencerahkan peradaban.

Berbicara pendidikan tidak pernah akan berakhir, hingga bumi
ini berhenti berputar, karena pendidikan adalah kebutuhan hakiki ma-
nusia. Selama manusia hidup bahkan sejak hidup dalam kandungan
maka pendidikan dimulai, dan pendidikan akan selesai ketika nafas
berhenti.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah catatan-catatan
lepas penulis yang terinspirasi dari berbagai pemahaman, penalaran
dan renungan terutama yang penulis rasakan ketika mengelola seko-
lah. Maka tidak heran tulisan ini banyak terinspirasi dari kejadian-ke-
jadian nyata di sekolah.

Buku ini mungkin masuk pada kategori ilmiah populer, karena
ada beberapa catatan yang membutuhkan beberapa referensi tetapi
tetap penyampaiannya disajikan dalam bahasa populer agar tidak ter-
kesan “berat”. Semoga coretan-coretan singkat ini dapat bermanfaat
dan memberikan kontribusi bagi pendidikan Indonesia.
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tak retak, tak ada yang sempurna da
Tok ada gading vingu o dalam buku ini masih banyak kelc

indah sekalipun: Begitu

ten lisan. ‘
dalam penu ._
ngan terutana : kepada semua
9 Akhirnya penulis ucapkan P :.;:‘ak lahirnya bu
lah berperan baik langsung ataupu ey
yang tela Widianingsih, anak-anak tersayang | hammad .
i torci pelangi Islami, lona Ufaira Imani. |

Ghazali, Kirana ‘

Tidak lupa juga saya ucapkan tl:ﬁ";.k:dhlmmr Hm' u-

lah Inklusi Al-Ghazali da.n Bukit Pelang ’:ﬂnpg. g

Geko " Bu Sri Ayu Wahyuni, Bu Nena Suryani, |.,M di,
l[';:; jaua'mdi, Bu Nia Aryani dan semua guruyang Iu dise

inklusi Salsabila Purwakarta. | |

Mereka semua adalah bagian dari inspirasi tulisan-tulisan

fesi mulia ini. Penuh kecir
gamah dalam pro y.::lfhrn mendidik 88 ! g

Vi
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Ayah yang Hanya Jadi
ATM untuk Anaknya?

Ini kisah luar biasa salah satu teman saya dan juga
orang tua siswa di sekolah saya. Anaknya bernama
Faris. Baru kelas 4 SD. Masuk sejak TK dan lanjut ke
sekolah di SD Al-Ghozali Jatinangor.

Akhir semester kelas 3, guru-guru sudah dapat
informasi bahwa kelas 4 nanti Faris tidak melanjutkan
lagi di SD Al-Ghozali karena harus ikut abi pindah tugas
ke Solo.

Teman-teman sedih termasuk juga guru-guru.
Tapi mau bagaimana, itu tugas baru yang diterima Abi
Faris, harus memimpin kantor cabang di Solo. Kalau ti-
dak pindah, Abi Faris dipecat dari perusahaan. Pilihan
yang sangat pahit.
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an dapat informasi, ternyata Faris ny
ndah ke Solo, karena sudah merasa be

di sekolah SD Al-Ghozali. Faris tidak mau
kan teman-teman dan guru-guru di sekolah sekara
Akhirnya Abi Faris mengalah. Saya tahu, Abi Faris ji
merasa cocok dengan program sekolah kami; Abi Fa
memilih untuk tidak memboyong keluarga ke ',

kup ia saja yang pergi ke solo dan tentu bolak-
Solo-Jatinangor untuk menengok keluarga. ,

mau ikut pi

Berjalan beberapa bulan, nampaknya Faris meras;
hilangan” sosok ayah di rumah. Pad
suatu saat ketika Abi Faris ada di rumah, keluar kata

kata yang menyayat hati sang ayah; “Abi kapan puny
waktu buat keluarga? Kapan bisa makan _
arga harus Bersama...” ujar Faris pada Abinya, mungkin

teringat dan melekat kuat tema "keluarga” di seko
bersama guru dan teman-temannya. '

skesepiah dan ke

Faris selalu sedih dan menangis ketika
berangkat ke Solo. Saya menduga, Abinyapun pa:
demikian, karena saya sering lihat di balik jendela kan-
tor ketika Abi Faris berkesempatan mengantar Faris
ke sekolah, ia ciumi pipinya, ubun-ubunya berkali-kali.

Nampak Abi Faris sangat menyayangi anaknya.

Beberapa hari kemarin, saya dapat info dari WI
saya, bahwa Abi Faris menginformasikan lewat Whats-
App-nya, isinya saya copy berikut ini: “Dulu saya berpikir

mamast s AL esApiestatartstndraning sEssanarEssnes ssers
asnaw . s
" - asEnAnsc st AsRANEREREnAR PRRES
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ketika kita punya jabatan, semua akan mengikuti. Saya
asyik dengan pekerjaan yang sita waktu buat keluar-
ga. Beberapa kali dengar taujih Ustadz Bachtiar Nasir;
orangtua gagal itu adalah orang tua yang kehilangan
anaknya, yang hanya pikirin kesenangannya sendiri,
yang hanya jadi ATM bagi keluarga saja.

"Dan saya bangga punya Faris dengan pikiran
yang sudah sadarkan saya. Saya harus memahami dunia
anak-anak karena saya sudah mengalaminya terlebih
dahulu, bukan memaksa anak memahami dunia orang
tua yang mereka belum pernah merasakan dunia itu...

“Semoga keputusan yang adil dan bijak serta
berkah, kalau rizki mah kumaha Allah saja, janji Allah
untuk orang-orang yang hijrah itu pasti kok."

Abi Faris memilih resign.

Saya kehabisan kata membaca tulisan Abi Faris.
Mengambil keputusan yang mungkin tidak semua
orang berani. Tapi demi anak, Abi Faris rela kehilangan
jabatan bahkan pekerjaannya.

Saya mengambil sebuah pelajaran yang sangat
penting dari Abi Faris; betul apa yang dikatakannya,
ba-nyak orangtua terlena dengan kesuksesan harta dan
jabatannya tapi tidak sedikit yang anaknya terabaikan
bahkan terjerumus pada kenistaan.
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Padahal Allah terlah berfirman dalam Qur‘a'?' |
rat An-Nisa ayat 9 yang artinya, “Dan hend, il
kepada Allah orang-orang yang seandainya p ‘
galkan di belakang mereka anak-anak yang le
Mungkin lemah fisiknya, akalnya, imannya, An:
kita harus dipersiapkan dengan baik seluruh aer
dan sudah tentu mendidik anak tidak selesaj |

uang saja. []

SRASSINRStivavannadanee sre T babie s¥s
. s PSR LES e YRR LIS TR A4 RS Sone s er e Eb el eteNeEnte
“sssa . . cenu
.
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Ade Butuh Tenang

Hari minggu kemarin saya berkegiatan bersama ke-
luarga. Kami bergabung dengan komunitas nasional
orangtua yang peduli terhadap pengasuhan anak.
Banyak anggota dari komunitas ini tidak menyeko-
lahkan anak-anaknya di sekolah formal, mereka
asuh sendiri dan sering membuat kegiatan eduka-
tif bersama komunitasnya. Rata-rata pasangan usia
muda dan nampak terpelajar, kebetulan saya sendiri
sebagai pengurus di wilayah Bandung.

Ada kejadian menarik dalam kegiatan kemarin.
Sayup-saup terdengar dari kejauhan suara anak menan-
gis histeris. Ketika tiba di tempat kegiatan, ternyata
ada satu ibu muda yang mencoba menenangkan anak
perempuannya yang sedang tantrum. Berulang kali

ibu membujuk, anak cantik ini malah makin kencang
menangis.

Nampak dari raut mukanya, ibu muda ini kesal
menahan emosi, mungkin malu dilihat banyak orang.
Anak usia empat tahun ini berlari menjauhi ibunya. lbu-
nya mencoba mengejar. Anak tersebut berlari mendeka-
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ti saya. Dengan tenang, sambil duduk dij te

saya mencoba untuk mendekat dan menenanras
Saya raih tangannya, saya coba bertanya "Adgkan,:'
apa, Ade butuh tenang ya?” ujar saya. TR

Tidak disangka, ia merespon pertanyan —
jawabnya sambil terisak-isak. Lalu la duduk di pan-
saya. Tangisnya agak mereda. Go

Lalu saya tanya kembali, “Boleh bicara ada
salah apa, atau butuh tenang, silahkan menangis dul

Akhirnya ia berhenti menangis dan bercerita “ma-
salah” yang ia rasakan.

Ibu muda ini nampak kikuk dan mungkin -a_-'
malu, melihat saya bisa menenangkan anaknya yang
tantrum. Saya bersikap wajar saja, agar si ibu tidak
merasa malu. Saya melihat perjuangan pasangan muda
ini mendampingi anaknya begitu hebat, ayah bundanya
tokus diskusi. anak-anaknya difasilitisi kegiatan edu-"
katif. Namun demikian, dalam banyak hal masih perlu
banyak pengalaman dan belajar. A

Y

Kuncinya sederhana, ketika anak tentrum, orang '
tua harus tetap tenang. Jika orang tua merespon tan-
trum anak dengan sikap tidak tenang bahkan emosi,
justru akan memperburuk suasana. Anak akan makin
tantrum dan menarik perhatian orang lain dengan ber- |

bagai “gaya”.
Dalam keadaan tenang otak pusat berpikir bisa

bekerja dengan baik, maka keputusan yang keluarpun
akan baik.

.............
........................
.......................................................
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Jika anak tantrum, orangtua tetap tenang, terima
dulu kesedihan dan kemarahan anak. Beri waktu la un-
tuk mengekspresikan perasaannya. Beri dia pelukan
bukan nasihat atau memberikan berbagai ancaman.
Setelah anak lebih tenang, baru diajak bicara. Masalah
apa yang terjadi tadi. Baru informasikan, bagaimana
anak harus menyikapinya. Jika anak tantrum orangtua

pun ikut tantrum, maka tahap perkembangan anak dan
orangtua tidak jauh beda. []
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Ari-ari Kurang Gula '
Asem ’

Sering saya katakan dalam berbaga.i
tidak ada anak yang lahir judes, '.:'dak ada ana
yang lahir bisa marah-marah, apalagi bisa gomong
“kancing coplok”. Lalu kenapa ada anak kok ke |
kecil sudah bisa gaya judes kayak orang dewasa,
marah-marah kayak orang tua? .-

Guru saya bilang children see chilc{req do.

ang dilihat anak itulah pelajaran yang diterima #
untuk dilakukannya. Mana ada orang tua yang men-
gajarkan anak cara judes dan marah-marah, tapi et ~
orangtua berlaku demikian di depan anak, sama Q-n

ngan orangtua sedang mengajarkannya.

Jangan salahkan anak ketika anak bersikap yang
tidak menyenangkan orang tua, ketika anak baru lahlf.

dan belum bisa bertingkah aneh pasti nampak lucu dan-
menggemaskan. Lalu kenapa sudah agak besar sedikit

kok jadi menjengkelkan?

.........................
...................................................................
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Kita orang tua yang harus instrospeksi diri, pe-
ngalaman apa yang sudah diberikan kepada anak baik
secara sadar maupun tidak sadar. Jadi apa yang terjadi
pada anak adalah buah dari apa yang kita tampilkan.

Jangan lagi berpikir bahwa anak judes karena
waktu mengubur ari-arinya kurang gula, asem dan ber-
bagai aksesoris yang menemaninya. Saya kira itu adat
yang tidak ada kaitannya dengan perilaku anak ketika
tumbuh kembang. Bagaimana kita sebagai orang tua
berbicara kepada anak, kepada suami atau kepada istri;
bagaimana sikap kita dalam keluarga itulah bahasa dan
sikap yang akan nampak pada anak-anak kita.

Betul bahwa faktor lingkungan berpengaruh
pada perkembangan anak kita, tetapi perlu diingat bah-
wa orang tua adalah lingkungan pertama dan utama
yang akan mewarnai anak-anak kita. Konsep ini sejalan
dengan hadist Nabi SAW; “Setiap anak lahir dalam ke-
adaan fitrah, maka orang tuanyalah yang akan me-ya-
hudikannya, me-nasranikannya atau me-majusikannya.”

|
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